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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Paguruan Silek Kuciang Lia didirikan pada 14 April 1989 oleh Syafri Piri 

Rajo Bujang di Kampung Kalawi, Kelurahan Lubuk Lintah, Kecamatan 

Kuranji, Kota Padang. Paguruan ini awalnya memiliki lima murid pertama 

dan berdiri dengan tujuan untuk melestarikan dan mengajarkan silek khas 

Minangkabau. Pada awal pendiriannya, sistem latihan di paguruan ini belum 

terstruktur dan lebih berfokus pada pertarungan satu lawan satu. Seiring 

berjalannya waktu, paguruan ini berkembang dan terdaftar dalam Ikatan 

Pencak Silat Indonesia (IPSI) cabang Padang pada tahun 2001. 

Dalam perkembangannya, Paguruan Silek Kuciang Lia mengalami masa 

kemajuan dan kemunduran. Kemajuan paguruan ini terlihat dari peningkatan 

jumlah murid, keterlibatan dalam kompetisi tingkat Kota Padang, serta 

pengakuan dari organisasi resmi seperti IPSI. Salah satu faktor utama 

kemajuannya adalah dukungan dari anggota, strategi pelatihan yang efektif, 

serta adanya regenerasi murid yang berkelanjutan. Namun, masa kemunduran 

terjadi sekitar tahun 2019-2021 akibat dampak pandemi COVID-19, yang 

menyebabkan tidak adanya kegiatan latihan selama dua tahun. Selain itu, 

perubahan lokasi latihan pada tahun 2018 karena lahan yang digunakan 

sebelumnya dijadikan area pembangunan rumah juga menjadi salah satu 

tantangan bagi kelangsungan paguruan. 
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Paguruan Silek Kuciang Lia memiliki gerakan dasar yang khas, antara lain 

tangkisan dalam-luar, tangkisan atas-bawah, tangkapan silang, sauk buang, 

hentakan siu, tendangan jatuh, dan rolling. Selain teknik bela diri, paguruan 

ini juga menanamkan nilai-nilai penting seperti disiplin, ketekunan, 

keberanian, kepemimpinan, kerjasama, penghargaan terhadap budaya, adat 

sopan santun, pengendalian diri, serta solidaritas antar anggota. Nilai-nilai ini 

menjadi bagian integral dari pembelajaran di Paguruan Silek Kuciang Lia, 

yang tidak hanya membentuk kemampuan bela diri tetapi juga karakter dan 

identitas budaya murid-muridnya. 

Di Paguruan Silek Kuciang Lia yang berada di Kota Padang, terdapat 

integrasi nilai-nilai Islam ke dalam tradisi dan budaya masyarakat 

Minangkabau. Beberapa nilai penting yang diajarkan antara lain: 

1. Kesabaran: Salah satu prinsip dalam Islam yang ditekankan 

melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist. Dalam konteks silek, 

kesabaran menjadi kunci untuk menghadapi berbagai tantangan 

selama proses belajar dan berlatih. Pengajaran dalam Paguruan 

Silek Kuciang Lia menekankan bahwa kesabaran merupakan 

jalan menuju penguasaan seni bela diri serta kesuksesan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Ketekunan: Mencerminkan nilai-nilai Islam yang mendorong 

umatnya untuk tidak mudah menyerah. Dalam ajaran Islam, 

ketekunan diartikan sebagai usaha yang berkelanjutan untuk 

mencapai tujuan yang baik. Para sasian (murid) diajarkan untuk 
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tekun dalam berlatih, yang tidak hanya membentuk fisik tetapi 

juga karakter mereka. Keyakinan akan hasil yang baik dari 

usaha maksimal juga menjadi landasan penting dalam 

pengajaran ini. 

3. Penghormatan terhadap guru: Nilai fundamental dalam 

pendidikan Islam yang menekankan pentingnya menghargai 

dan menghormati para pendidik dalam perjalanan belajar. 

Dalam Islam, menghormati guru merupakan bagian dari 

menghargai ilmu yang mereka ajarkan, dan hal ini sangat 

ditekankan dalam tradisi pendidikan di paguruan. Melalui 

pengajaran silek, generasi muda diajarkan untuk berperilaku 

baik, menegakkan kebenaran, dan mencegah kejahatan. 

Dengan demikian, Paguruan Silek Kuciang Lia tidak hanya berperan 

dalam pelestarian budaya dan bela diri, tetapi juga menjadi wadah pendidikan 

moral dan spiritual bagi generasi muda Minangkabau. 

B. Saran  

Untuk meningkatkan perkembangan dan eksistensi Paguruan Silek 

Kuciang Lia, terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan, baik secara 

internal maupun eksternal. 

1. Strategi Internal 

a. Latihan di luar lokasi: Mengadakan latihan di luar tempat biasa 

sebulan sekali untuk meningkatkan semangat dan kebersamaan 

anggota. 
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b. Kurikulum latihan: Menyusun kurikulum latihan dari tingkat dasar 

hingga mahir agar pembelajaran lebih terstruktur. 

c. Kunjungan ke paguruan lain: Belajar teknik dan strategi baru serta 

memperluas jaringan komunitas silek. 

2. Strategi Eksternal 

a. Mendaftarkan paguruan ke IPSI: Agar mendapat pengakuan resmi dan 

akses ke berbagai pelatihan serta kompetisi. 

b. Sosialisasi budaya silek: Mengadakan seminar, workshop, dan 

pertunjukan seni untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

silek Minangkabau. 

c. Pengajaran inovatif: Menggunakan multimedia dalam latihan dan 

promosi melalui media sosial untuk menjangkau lebih banyak orang. 

d. Kolaborasi dengan sekolah/universitas: Memasukkan silek ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler guna menarik minat generasi muda. 

e. Menyelenggarakan kompetisi silek: Mengadakan event berkala untuk 

menarik partisipasi anggota dan mempromosikan paguruan. 

3. Rekomendasi untuk Masa Depan 

a. Mengikuti kompetisi nasional: Untuk meningkatkan reputasi dan 

pengalaman murid.  

b. Meningkatkan peran pelatih: Dengan pelatihan tambahan dan 

pendekatan yang lebih personal dalam membimbing murid. 

c. Peningkatan fasilitas latihan: Menyediakan sarana prasarana yang lebih 

baik guna menunjang efektivitas dan keselamatan latihan. 
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